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The purpose of this study was to asses some factors that influence the low-ability of speaking-
writing skills of bahasa for STKIP (Higher College for Teacher Candidate) students. The 
phenomenon of the low-ability of speaking-writing skills can be identified through several 
mistakes such as incorrect spelling, incorrect diction, incorrect sentence structure, incorrect 
coherence etc. A good-ability of speaking-writing skills of bahasa required for university 
students, particularly for teacher candidate.
The subject of this study was 11 STKIP students from Bahasa Indonesia Study Program and 6 
language (bahasa) teachers from SMA (Senior High School) and SMK (Vocational High School) 
at Sumba Barat DayaDistrict. This study was using Qualitative Method and data was collected 
through semi-structured interview. In addition, Miles and Huberman Model that consists of 
data reduction, data presentation and conclusion, was using for data analysis purposed. 
The results of this study showed thatthe low-ability of speaking-writing skills of bahasa for 
STKIP  students was caused by physiological factors (attitude, interest, and motivation) and 
non-physiological factors (local/first language, surrounding environments, and bahasa as a 
second language on school system at this island)
PENDAHULUAN
Kemampuan berbahasa yang baik 
dan benar merupakan persyaratan mutlak 
untuk melakukan kegiatan ilmiah sebab 
bahasa merupakan sarana komunikasi ilmiah 
yang pokok. Penguasaan tata bahasa yang 
lemah dan kurangnya penguasaan kota 
kata akan mempersulit seorang ilmuwan 
untuk mengkomunikasikan gagasan atau 
pemikirannya kepada pihak lain. Bahasa 
merupakan sarana untuk mengungkapkan 
perasaan, sikap, dan pikiran. Bahasa sebagai 
alat komunikasi  memungkinkan manusia 
untuk bukan saja menyampaikan informasi 
tetapi juga argumentasi. Dalam konteks bahasa 
sebagai alat menyampaikan argumentasi, 
maka kejelasan kosa kata dan logika kalimat 
merupakan persyaratan utama yang tidak 
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bisa diabaikan. Dalam hubungan dengan 
dunia akademis, kemampuan seseorang 
(mahasiswa) dalam menyerap dan memahami 
ilmu pengetahuan yang disampaikan secara 
tertulis atau lisan ditentukan oleh kemampuan 
berbahasa yang dimilikinya. Usaha menyerap 
gagasan dan pengetahuan yang kompleks 
memerlukan kemampuan berbahasa  dengan 
penguasaan kosa kata pada tingkat yang 
memadai.
Fakta menunjukkan bahwa kemampuan 
berbahasa Indonesia baik bahasa lisan 
maupun bahasa tulis di kalangan mahasiswa 
cukup lemah. Lemahnya kemampuan 
berbahasa Indonesia di kalangan mahasiswa 
tampak pada beberapa aspek. Pertama, 
keterampilan berbahasa lisan.  Mahasiswa 
kurang mampu mengungkapkan gagasan 
dengan menggunakan bahasa yang tepat, baik 
pilihan kata yang kurang sesuai maupun alur 
gagasan yang tidak logis dan tidak sistematis. 
Penguasaan kosa kata yang tidak memadai 
mengakibatkan mahasiswa kurang lancar 
berbicara, terkesan sulit  menemukan kata-kata 
yang tepat untuk mengungkapkan gagasan 
(kurang kata-kata), bicara tidak sesuai dengan 
pola kalimat bahasa Indonesia yang baik dan 
benar.  Kedua, keterampilan berbahasa tulis. 
Mahasiswa kurang mampu mengungkapkan 
gagasan  secara tertulis sesuai dengan 
kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Kesalahan 
berbahasa  yang  sering muncul pada makalah 
yang disusun mahasiswa atau pekerjaan ujian 
meliputi pilihan kata (diksi), struktur kalimat, 
logika bahasa,  pungtuasi dan ejaan. 
Kondisi lemahnya kemampuan 
berbahasa di kalangan mahasiswa bertolak 
belakang dengan status mahasiswa sebagai 
kaum intelektual dan calon guru (pendidik). 
Mahasiswa adalah kaum intelektual yang 
dituntut untuk mampu berpikir dan mampu 
mengkomunikasikan pemikiran dan 
gagasannya kepada pihak lain, baik secara 
lisan maupun tulis. Kemampuan berpikir 
dan kemampuan mengkomunikasikan 
hasil pemikiran tidak dapat dilepaskan 
dari kemampuan berbahasa. Bahasa 
adalah alat berpikir sekaligus sarana untuk 
mengungkapkan hasil pikiran. Dalam konteks 
mahasiswa sebagai calon guru, kemampuan 
berbahasa merupakan sebuah tuntutan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru. Tugas guru 
adalah mengajar, menyampaikan pengetahuan 
dan informasi dengan menggunakan bahasa. 
Guru yang kurang memiliki kemampuan 
dan keterampilan berbahasa akan sulit 
menyampaikan pengetahuan atau informasi 
kepada peserta didik secara tepat dan logis. 
Penyampaian pengetahuan atau informasi 
yang tidak menggunakan tata bahasa yang 
benar dan pilihan kata yang tepat akan sulit 
dipahami oleh peserta didik. 
Fenomena lemahnya keterampilan 
berbahasa Indonesia (formal) di kalangan 
mahasiswa  terungkap dalam berbagai jenis 
kesalahan berbahasa, khususnya bahasa tulis. 
Ironisnya, bahasa Indonesia diajarkan dan 
dipraktekan sejak pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi, bahasa Indonesia menjadi 
bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, 
bahkan  untuk sebagian mahasiswa, bahasa 
Indonesia menjadi bahasa pertama (bahasa 
ibu). Idealnya adalah  mahasiswa seharusnya 
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia 
yang baik dan benar, baik bahasa lisan maupun 
tulis. Namun, kenyataan menunjukkan 
bahwa kemampuan berbahasa Indonesia di 
kalangan mahasiswa cukup lemah, dalam arti 
penggunaan bahasa Indonesia belum sesuai 
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
KAJIAN LITERATUR
Fenomena Lemahnya Keterampilan 
Berbahasa Indonesia
Fenomena lemahnya keterampilan 
(kemampuan) berbahasa Indonesia tampak 
pada kesalahan berbahasa yang dilakukan 
oleh mahasiswa. Kesalahan berbahasa 
menunjukkan bahwa pengguna bahasa tidak 
mempergunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Menurut Setyawati (2010), ada 
dua parameter atau tolok ukur kesalahan 
dalam berbahasa Indonesia. Pertama, 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik, 
artinya penggunaan bahasa sesuai dengan 
faktor-faktor penentu dalam komunikasi. 
Faktor-faktor penentu dalam komunikasi, 
 Jurnal Edukasi Sumba Vol. 01, No. 01, Edisi Maret 2017 3
antara lain: siapa yang berbahasa dengan 
siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi apa 
(tempat dan waktu), dalam konteks apa 
(partisipan, kebudayaan dan suasana), dengan 
jalur mana (lisan atau tulisan), dengan media 
apa (tatap muka, telepon, surat, koran, buku, 
media komunikasi lain), dalam peristiwa apa 
(bercakap-cakap, ceramah, upacara, lamaran 
pekerjaan, pelaporan, pengungkapan perasaan. 
Kedua, penggunaan bahasa Indonesia yang 
benar, yaitu penggunaan bahasa Indonesia 
sesuai dengan kaidah-kaidah atau aturan 
kebahasaan yang ada dalam bahasa Indonesia.
Fenomena kesalahan berbahasa dalam 
konteks penelitian ini mengacu para parameter 
kedua, yaitu kesalahan berbahasa dalam 
menerapkan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, khususnya bahasa tulis. Dalam 
hubungan dengan bahasa tulis, Arifin dan 
Amran (Jalal, 2012) mengemukakan beberapa 
pemikiran sebagai berikut: (1) Dalam bahasa 
tulis unsur-unsur fungsi gramatikal seperti 
subjek, predikat, dan objek harus selalu 
diperhatikan; (2) Untuk kejelasan makna, 
harus selalu dibantu dengan penggunaan ejaan 
yang tepat; (3) Bahasa tulis kurang terikat 
oleh berbagai konteks seperti kondisi, situasi, 
waktu, dan lain-lain seperti layaknya bahasa 
lisan. Oleh karena itu, pemaparan bahasa 
harus dilakukan secara jelas, lugas, dan utuh.
Arifin dan Hadi (Jalal, 2012) 
mengemukakan ada dua kemungkinan 
mahasiswa tidak menerapkan kaidah-kaidah 
bahasa ketika mereka membuat tulisan 
ilmiah (skripsi). Pertama, saat membuat 
skripsi mereka memang benar-benar tidak 
tahu bahwa mereka telah melanggar kaidah 
bahasa. Kedua, mereka kurang peduli dengan 
kaidah-kaidah bahasa yang telah ditentukan. 
Secara umum, kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan adalah pelanggaran pada kaidah-
kaidah bahasa yang meliputi pembentukan 
kata, pemilihan kata yang tepat, penyusunan 
gramatika kalimat, pembentukan paragraf, 
serta kesalahan penerapan ejaaan bahasa 
Indonesia yang disempurnakan.
 Hasil penelitian Jalal (2012) dengan 
judul “Problematika Kesalahan Bahasa pada 
Penulisan Skripsi Mahasiswa Universitas 
Airlangga” menunjukkan  beberapa kesalahan 
pada praktik penulisan skripsi, yaitu:  kesalahan 
ejaan, kesalahan diksi, kesalahan struktur 
kalimat, kesalahan koherensi, kesalahan 
penyusunan paragraf, dan kesalahan logika 
kalimat. 
Faktor Psikologis yang Mempengaruhi 
Belajar
Menurut Syah (2012), ada  tiga faktor 
yang mempengaruhi belajar siswa, yakni: 
Pertama,  faktor internal (faktor dari dalam 
siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. Kedua,  faktor eksternal (faktor 
dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar siswa. Ketiga, faktor pendekatan 
belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-
materi pelajaran.
Banyak faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantiatas dan kualitas perolehan belajar 
siswa, seperti tingkat kecerdasan/inteligensi 
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa 
dan motivasi siswa (Syah, 2012). Namun, 
dalam penelitian ini, faktor psikologis yang 
menjadi fokus dalam proses pengumpulan 
data adalah sikap siswa, minat siswa, dan 
motivasi siswa.
Sikap. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons (response 
tendecy) dengan cara yang ralatif tetap 
terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, 
baik secara positif maupun negatif. Sikap 
(attitude) siswa yang positif, terutama kepada 
guru dan mata pelajaran yang guru sajikan 
merupakan pertanda awal yang baik bagi 
proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, 
sikap negatif siswa terhadap guru dan mata 
pelajaran yang diajarkan dapat menimbulkan 
kesulitan belajar siswa tersebut (Syiah, 2012).
Menurut Winkel (2014), sikap 
merupakan kemampuan internal yang 
berperanan sekali dalam mengambil tindakan, 
lebih-lebih bila terbuka kemungkinan untuk 
bertindak. Orang yang bersikap tertentu, 
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cenderung menerima atau menolak suatu 
objek berdasarkan penilaian terhadap objek 
itu, berguna/berharga baginya atau tidak 
berguna. Bila objek dinilai “baik untuk saya”, 
dia mempunyai sikap positif; bila objek 
dinilai “jelek untuk saya”, dia mempunyai 
sikap negatif.
Penelitian yang dilakukan oleh Rs. 
Kurni Setyawati dengan judul “Pengaruh 
Sikap Terhadap Kemampuan Berbahasa 
Indonesia”, sebuah studi kasus di Aksek/
LPK Tarakanita menunjukkan menunjukkan 
bahwa tidak semua mahasiswa Aksek/LPK 
Tarakanita memiliki sikap positif terhadap 
bahasa Indonesia. Tes prestasi belajar bahasa 
Indonesia menunjukkan  bahwa hanya 41,7% 
mahasiswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori berhasil memuaskan. Hasil penelitian 
tersebut memperlihatkan bahwa sebagaian 
besar mahasiswa acuh tak acuh atau kurang 
peduli (22,1%) dan 10, 5% mahasiswa bersikap 
negatif. Kesimpulan dari penelitian tersebut 
adalah  adanya hubungan positif antara sikap 
mahasiswa terhadap bahasa Indonesia dengan 
prestasi belajar bahasa Indonesia. 
Minat. Minat (interest), secara sederhana, 
berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Menurut Reber (Syah, 2003), 
minat tidak termasuk istilah populer dalam 
psikologi karena ketergantungannya yang 
banyak pada faktor-faktor internal lainnya, 
seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, 
motivasi, dan kebutuhan. Minat seperti yang 
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini 
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian 
hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 
studi tertentu. Misalnya, seorang siswa yang 
menaruh minat besar terhadap matematika 
akan memusatkan perhatiannya lebih 
banyak daripada siswa lainnya. Selanjutnya, 
karena pemusatan perhatian yang intensif 
terhadap materi itulah yang memungkinkan 
siswa tersebut untuk belajar lebih giat, dan 
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan 
(Syah, 2012). Hadis dan Nurhayati (2014) 
mengemukakan bahwa minat secara umum 
dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang 
ditunjukkan oleh individu kepada suatu 
objek, baik objek berupa benda hidup maupun 
benda yang tidak hidup. Sedangkan minat 
belajar dapat diartikan sebagai rasa tertarik 
yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar, baik di rumah, di 
sekolah, dan di masyarakat. Iskandarwassid 
dan Sunendar (2008) mengemukakan bahwa 
minat dalam konteks pembelajaran bahasa 
pada umumnya telah muncul pada saat peserta 
didik memilih bidang studi bahasa sebagai 
tujuan studinya di perguruan tinggi.
Motivasi. Gleitman dan Reber (Syah, 
2012) mengartikan motivasi pemasok daya 
(energizer) untuk bertingkah laku secara 
terarah. Dalam perkembangan selanjutnya, 
motivasi dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan 
keadaan yang berasal dari diri siswa sendiri 
yang dapat mendorongnya melakukan 
tindakan belajar. Motivasi intrinsik termasuk 
di dalamnya adalah perasaan menyenangi 
materi dan kebutuhannya materi tersebut, 
misalnya untuk kehidupan masa depan siswa 
yang bersangkutan. Motivasi ekstrinsik 
adalah hal dan keadaan yang datang dari 
luar individu siswa yang juga mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian 
dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri 
taulandan orangtua, guru, dan seterusnya 
merupakan contoh-contoh konkret motivasi 
ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk 
belajar. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, 
baik yang bersifat internal maupun yang 
bersifat eksternal, akan menyebabkan kurang 
bersemangatnya siswa dalam melakukan 
proses mempelajari materi-materi pelajaran 
baik di sekolah maupun di rumah (Syah, 
2012). Siswa yang bermotivasi tinggi untuk 
mencapai prestasi akan merespons dan 
menantang lebih banyak terhadap tugas-tugas 
yang diberikan guru, mendapat nilai-nilai yang 
baik, memberikan umpan balik yang jitu dan 
benar, menyampaikan masalah-masalah yang 
baru dan tidak biasa, dan mencari kesempatan 
untuk mencoba lagi (Djiwandono, 2008).  
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Faktor Non Psikologis yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Pengaruh Bahasa Daerah (Bahasa 
Pertama). Para ahli pengajaran bahasa kedua 
sebagaimana ditulis oleh Ellis, percaya bahwa 
bahasa pertama atau bahasa yang diperoleh 
sebelumnya, berpengaruh terhadap proses 
penguasaan bahasa kedua peserta didik. 
Pandangan ini lahir karena secara disadari 
atau tidak disadari, peserta didik melakukan 
transfer atau memindahkan unsur-unsur 
bahasa pertama ke dalam struktur bahasa 
kedua. Jika struktur bahasa pertama sama 
atau mirip dengan bahasa kedua, peserta 
didik akan lebih mudah mentrasnfernya. Jika 
perbedaan antarkeduanya tidak disadari oleh 
peserta didik, kemungkinan terjadi transfer 
negatif, yang pada akhirnya memunculkan 
peristiwa interferensi (sengaja menggunakan 
kaidah bahasa pertama untuk bahasa kedua), 
kesilapan (kesalahan yang dibuat secara 
insidental karena tidak sengaja), dan kesalahan 
(yaitu kesalahan yang muncul secara 
konsisten karena ketidaktahuan). Semakin 
besar perbedaan struktur antara yang ada 
dalam bahasa pertama dengan yang ada dalam 
bahasa kedua, usaha yang harus dilakukan 
oleh peserta didik dalam memperoleh dan 
menguasai bahasa kedua cenderung lebih berat 
dan sukar bila dibandingkan dengan apabila 
kedua bahasa itu memiliki banyak kesamaan 
(Iskandarwassid dan Sunendar, 2008).
Pengaruh Lingkungan Bahasa. 
Lingkungan bahasa yang dimaksudkan 
adalah lingkungan kelas dan lingkungan di 
luar kelas. Lingkungan kelas yang dimaksud 
di sini adalah lingkungan belajar berbahasa 
yang sengaja diciptakan secara formal, yaitu 
pengajaran bahasa yang dibimbing oleh 
seorang pengajar atau tutor bahasa. Atau 
juga bisa diterjemahkan pada bentuk belajar 
secara individual melalui buku-buku tata 
bahasa. Biasanya pengajaran ditekankan 
pada penguasaan kaidah tata bahasa, dengan 
asumsi bahwa pengetahuan itu amat menjadi 
dasar kemampuan berbahasa seseorang 
(Iskandarwassid dan Sunendar, 2008). Yang 
dimaksud dengan lingkungan di luar kelas 
adalah segala hal yang didengar dan diamati 
oleh peserta didik sehubungan dengan bahasa 
kedua yang sedang dipelajarinya. Yang 
termasuk ke dalam lingkungan di luar kelas 
adalah situasi di hotel, di pasar, di sekolah, 
atau dalam bentuk percakapan dengan teman, 
ketika menonton televisi, saat membaca 
surat kabar, membaca buku-buku pelajaran, 
dan sebagainya. Kualitas lingkungan bahasa 
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 
bahasa kedua. Meskipun pengajaran bahasa 
dirancang dengan baik dan pemberian 
pengetahuan tata bahasa dilakukan secara 
intensif, belum tentu peserta didik mampu 
terampil berbahasa kedua bila tidak tersedia 
data masukan yang berupa pemakaian bahasa 
yang baik dari bahasa sasaran tersebut 
(Iskandarwassid dan Sunendar, 2008).
Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai 
Bahasa Kedua. Pengajaran bahasa kedua di 
Indonesia secara formal dimulai ketika anak 
memasuki pendidikan dasar, dan ketika anak 
memasuki pendidikan menengah  pada usia 
sekitar 13 tahun untuk bahasa asing, atau di 
daerah perkotaan dimulai pada usia 6-8 tahun. 
Menurut beberapa ahli pemerolehan bahasa, 
anak-anak pada usia 5 tahun telah menguasai 
bahasa pertamanya, betapa pun pola bahasa 
itu sangat rumit bagi orang asing. Dengan 
demikian, ketika anak Indonesia yang bahasa 
pertamanya bahasa daerah mulai mempelajari 
bahasa Indonesia, mereka sudah terbiasa 
dengan pola-pola bahasa pertamanya yang 
selama ini selalu digunakan di luar rumah. Hal 
tersebut akan berpengaruh manakala mereka 
berbahasa Indonesia, dan menjadi suatu 
peristiwa sosiolinguistik yang biasa disebut 
interferensi. Masalah ini mungkin tidak 
terlalu berat kalau kebetulan bahasa kedua 
yang dipelajari itu masih serumpun; tetapi 
akan merupakan masalah besar kalau bahasa 
kedua itu tidak serumpun dengan bahasa 
pertama. Lebih berat lagi kalau bahasa kedua 
itu memiliki struktur fonetis, morfologis, dan 
sintaksis yang sangat berbeda dengan bahasa 
pertama. Oleh karena itu, masalah yang muncul 
dalam pengajaran bahasa kedua akan meliputi 
semua tataran bahasa (Iskandarwassid dan 
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Sunendar, 2008). 
Kesulitan-kesulitan itu dapat diatasi 
dengan melakukan berbagai pembelajaran, 
misalnya dengan menggunakan pendekatan 
linguistik kontrastif. Artinya, dengan 
melakukan perbandingan pola antara bahasa 
yang diajarkan dengan bahasa pertama si 
anak didik. Pola-pola yang berbeda diberi 
porsi perhatian dan latihan yang lebih 
banyak; sedangkan pola-pola yang mirip atau 
sama cukup diberi latihan sekedarnya. Para 
penganjur pendekatan linguistik kontrastif 
berpendirian  bahwa penguasaan suatu bahasa 
tidak lain dari pembentukan kebiasaan-
kebiasaan. Kebiasaan yang berasal dari proses 
peniruan dalam masyarakat bahasa itu sendiri. 
Oleh karena itu, untuk dapat menguasai 
bahasa kedua, jalan yang paling tepat adalah 
dengan latihan terus-menerus, tanpa henti 
sehingga pada suatu saat akan terbentuk 
kebiasaan seperti yang telah terjadi ketika 
mempelajari bahasa pertama (Iskandarwassid 
dan Sunendar, 2008).
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur 
(NTT). Penelitian ini dilaksanakan sejak 7 
Maret 2016 sampai dengan 25November 
2016.
Subyek Penelitian. Subyek penelitian 
atau sumber data dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa semester III, Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
STKIP Weetabula, tahun ajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 11 
mahasiswa sebagai informan. Mahasiswa 
yang menjadi informan berasal dari berbagai 
sekolah asal (SMA/SMK) yang berbeda. 
Selain  mahasiswa, peneliti mewawancarai 
enam (6) orang guru bahasa Indonesia dari 
lima (5) sekolah yang berbeda. Guru-guru 
bahasa Indonesia yang menjadi informan 
adalah para guru yang berkarya di  sekolah-
sekolah  tempat mayoritas mahasiswa STKIP 
menjalani proses pendidikan pada jenjang 
SMA atau SMK.
Teknik Pengumpulan Data dan 
Analisis Data. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
karena peneliti ingin  mengetahui hal-hal dari 
responden/informan secara lebih mendalam. 
Tujuan dari wawancara jenis semi terstruktur 
adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya 
(Sugiyono, 2008).  Pada wawancara semi 
terstruktur, peneliti merancang serangkaian 
pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar 
wawancara (pedoman wawancara). Dalam 
proses pengumpulan data wawancara, peneliti 
menggunakan alat perekam. Teknik dan 
proses analisa data yang digunakan penelitian 
ini adalah teknik analisa data model Miles 
dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2008).
Pendekatan. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk membuat gambaran secara 
jelas mengenai suatu fenomena dan sekaligus 
menerangkan hubungan, menentukan prediksi 
serta mendapatkan makna dan implikasi dari 
suatu masalah yang ingin dipecahkan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang disajikan 
dan dibahas di sini sesuai dengan kajian 
literatur yang menjadi landasan teoritis 
penelitian ini. Secara teoritis terdapat dua 
faktor yang  diasumsikan mempengaruhi 
hasil beljar bahasa Indonesia. Kedua faktor 
yang dimaksudkan adalah faktor psikologis 
(sikap, minat, dan motivasi) dan faktor 
non-psikologis  (pengaruh bahasa daerah, 
pengaruh lingkungan bahasa, pembelajaran 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua).
Faktor Psikologis yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
 Sikap Mahasiswa Terhadap Bahasa 
Indonesia. Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan 
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untuk mereaksi atau merespons (response 
tendecy) dengan cara yang ralatif tetap 
terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, 
baik secara positif maupun negatif. Sikap 
(attitude) siswa yang positif, terutama kepada 
guru dan mata pelajaran yang guru sajikan 
merupakan pertanda awal yang baik bagi 
proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, 
sikap negatif siswa terhadap guru dan mata 
pelajaran yang diajarkan dapat menimbulkan 
kesulitan belajar siswa tersebut (Syiah, 
2003). Dalam kaitan dengan sikap terhadap 
bahasa, Iskandarwassid dan Sunendar (2008) 
mengemukakan bahwa sikap bahasa harus 
mampu mengukur kesungguhan seseorang 
dalam mempelajari bahasa. Ukuran sikap 
bahasa bukan hanya ditunjukkan dengan 
kehadiran fisik peserta didik di kelas, 
melainkan lebih dari itu harus menunjukkan 
kesiapan dan kemauan untuk mengikuti 
seluruh proses pembelajaran bahasa. Menurut 
Winkel (2014), sikap merupakan kemampuan 
internal yang berperanan sekali dalam 
mengambil tindakan, lebih-lebih bila terbuka 
kemungkinan untuk bertindak. Orang yang 
bersikap tertentu, cenderung menerima atau 
menolak suatu objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek itu, berguna/berharga baginya 
atau tidak berguna. Bila objek dinilai “baik 
untuk saya”, dia mempunyai sikap positif; 
bila objek dinilai “jelek untuk saya”, dia 
mempunyai sikap negatif.
Mahasiswa  yang menjadi subyek 
penelitian, pada umumnya memiliki sikap 
yang positif terhadap bahasa Indonesia. Sikap 
positif terhadap bahasa Indonesia dengan 
jelas tampak pada beberapa pernyataan 
seperti bahasa Indonesia merupakan bahasa 
resmi negara Indonesia, bahasa pengantar 
untuk mentransfer ilmu pada berbagai jenjang 
pendidikan,  dan bahasa yang digunakan 
dalam komunikasi atau pergaulan sehari-hari, 
bahasa Indonesia lebih penting dari ilmu-
ilmu lain, bangga jika terampil berbahasa 
Indonesia, orang yang pandai berbahasa 
Indonesia dianggap sebagai orang hebat dan 
cerdas, bahasa Indonesia lebih penting dari 
bahasa asing, serta mata pelajaran bahasa 
Indonesia bukanlah pelajaran yang santai 
dan dianggap remeh, melainkan pelajaran 
yang sulit. Pernyataan-pernyataan di atas 
merupakan tanggapan mahasiswa terhadap 
anggapan masyarakan yang terkesan 
mengganggap remeh bahasa Indonesia. 
Sikap positif mahasiswa tampak pada  usaha 
mahasiswa untuk mempelajari bahasa 
Indonesia, misalnya mengerjakan tugas 
yang berikan guru, membiasakan diri untuk 
membaca, mencari arti kata-kata sulit (istilah) 
dalam  kamus atau bertanya  kepada guru 
bahasa Indonesia 
Sikap guru bahasa Indonesia terhadap 
bahasa Indonesia sangat positif. Sikap positif 
guru terhadap bahasa Indonesia tampak 
pada pernyataan-pernyataan   yang menolak 
anggapan umum mengenai bahasa Indonesia. 
Anggapan umum yang hidup di masyarakat 
adalah bahwa bahasa Indonesia  bukanlah 
bidang ilmu yang menunjukkan kecerdasaan 
seseorang sebagaimana Matematika, IPA 
atau bahasa asing. Orang yang terampil 
berbahasa Indonesia tidak dianggap sebagai 
orang cerdas.  Guru-guru bahasa Indonesia 
bangga sebagai guru bahasa Indonesia. Bagi 
guru bahasa Indonesia, bahasa Indonesia 
jauh lebih penting dibanding pelajaran 
lain karena bahasa Indonesia merupakan 
pengantar ilmu pengetahuan. Sikap positif 
guru terhadap bahasa Indonesia tampak pada 
usaha guru  memotivasi siswa supaya siswa 
tekun belajar bahasa Indonesia. Guru bahasa 
Indonesia mendorong siswa belajar bahasa 
Indonesia dengan cara memberitahu siswa 
manfaat keterampilan berbahasa Indonesia 
dan tantangan-tantangan yang akan dihadapi 
siswa pada masa yang akan datang apabila 
siswa tidak terampil berbahasa Indonesia.
Minat Mahasiswa pada Bahasa Indonesia. 
Hadis dan Nurhayati (2014) 
mengartikan minat sebagai rasa tertarik yang 
ditunjukkan oleh individu kepada sesuatu 
objek, baik objek berupa benda hidup maupun 
benda yang tidak hidup. Sedangkan minat 
belajar dapat diartikan sebagai rasa tertarik 
yang dintunjukkan oleh peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar, baik di rumah, di 
sekolah, dan di masyarakat. Jika individu atau 
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peserta didik merasa tertarik atau berminat 
dalam melakukan aktivitas belajar, maka 
peserta didik tersebut menunjukkan sikap 
dan perilaku belajar yang berupa: peserta 
didik menunjukkan gairah yang tinggi dalam 
melakukan aktivitas belajar, tekun dan ulet 
dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun 
dalam waktu yang lama, aktif, kreatif, tidak 
mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar, 
senang dan asyik dalam belajar, aktivitas 
belajar dianggap sebagai suatu hobi dan 
bagian dari hidup. Sebaliknya, peserta didik 
yang tidak memiliki minat belajar akan 
menunjukkan sikap dan perilaku belajar yang 
tidak baik pula berupa acuk tak acuh dalam 
belajar, aktivitas belajar dianggap sebagai 
suatu beban, cepat lelah, bosan dalam belajar 
dan sebagainya.
Mahasiswa yang menjadi subyek 
penelitian ini mengemukakan bahwa mereka 
berminat untuk belajar bahasa Indonesia. 
Minat mahasiswa pada bahasa Indonesia 
ditimbulkan oleh keinginan mahasiswa 
untuk mampu berbicara di depan umum, 
mampu mengungkapkan perasan dan pikiran 
lewat bahasa baik secara lisan maupun tulis, 
terinspirasi oleh guru bahasa Indonesia yang 
pandai mengarang puisi dan cerpen serta 
rasa terpukau pada seorang kakak kelas yang 
pandai memandu acara (MC). Minat yang 
dikemukakan kurang tampak pada sikap 
dan perilaku belajar mahasiswa. Misalnya, 
ada mahasiswa yang tidak memiliki kamus 
bahasa Indonesia sehingga tidak dapat 
menemukan arti kosa kata yang diketahuinya. 
Selain itu, mahasiswa merasa bosan, jenuh 
dan malas membaca buku-buku atau artikel 
ilmiah. Padahal membaca artikel atau buku-
buku ilmiah merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 
Indonesia (khususnya bahasa Indonesia yang 
formal) serta mengasah ketajaman penalaran 
mahasiswa.
Minat terhadap bahasa Indonesia 
erat kaitannya dengan minat membaca dan 
kebiasaan membaca. Kegiatan membaca 
merupakan cara efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia. Mahasiswa 
yang memiliki minat baca dan kebiasaan 
membaca pada umumnya mereka membaca 
novel, cerpen dan buku cerita (bacaan hiburan). 
Sedangkan, buku-buku ilmiah hanya dibaca 
dalam rangka menyelesaikan tugas atau dalam 
rangka persiapan ujian. Mahasiswa mengakui 
bahwa artikel dan buku-buku ilmiah ditulis 
dengan menggunakan bahasa yang formal 
sehingga tidak mudah untuk dipahami. 
Mahasiswa merasa jenuh dan bosan ketika 
membaca buku atau artikel ilmiah. Kejenuhan 
dan kebosanan muncul karena terdapat banyak 
kata atau istilah yang belum diketahui artinya. 
Kebosanan dan kejenuhan yang dialami 
membuat mahasiswa cenderung beralih dari 
buku ilmiah  dan menggantikannya dengan 
bacaan lain yang bersifat hiburan. Bacaan 
yang bersifat hiburan seperti novel, majalah 
atau cerpen ditulis dengan menggunakan 
bahasa yang kurang formal sehingga mudah 
dipahami. 
Di satu pihak, mahasiswa berkemauan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia formal, 
namun di pihak lain mahasiswa cenderung 
menghindari bacaan yang menggunakan 
bahasa Indonesia formal. Kontradiksi ini 
memperlihatkan korelasi positif antara minat 
baca dengan kemampuan berbahasa Indonesia. 
Artinya, seseorang yang terampil berbahasa 
Indonesia lebih mudah membiasakan diri 
untuk membaca buku karena orang tersebut 
memahami artikel atau buku ilmiah yang 
dibaca dan memperoleh manfaat dari buku 
atau artikel yang dibacanya. Sebaliknya, orang 
yang kurang  memiliki kemampuan berbahasa, 
orang tersebut cenderung kurang berminat 
untuk membaca artikel atau buku ilmiah 
karena ia sulit memahami isinya sehingga ia 
pun tidak memperoleh manfaatnya.
Guru mengungkapkan bahwa pada 
umumnya siswa kurang berminat membaca. 
Siswa membaca buku di perpustakaan apabila 
ditugaskan oleh guru. Selain itu, sarana 
perpustakaan, taman bacaan dan toko buku 
yang tersedia di daerah  sangat terbatas (tidak 
ada perpustakaan daerah atau perpustakaan 
umum). Siswa praktis hanya memiliki 
kesempatan mambaca buku di perpustakaan 
ketika mereka berada di lingkungan sekolah. 
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Kegiatan membaca buku di perpustakaan 
sekolah hanya terjadi apabila siswa mendapat 
tugas dari guru untuk mencari sumber materi 
di perpustakaan. Dukungan keluarga terhadap 
siswa dirasa kurang. Siswa tidak memiliki 
kesempatan untuk mewujudkan minat baca 
dan membiasakan diri membaca karena 
siswa harus bekerja membantu orangtua atau 
mengurus berbagai pekerjaan rutin di rumah.
Motivasi Mahasiswa Belajar Bahasa 
Indonesia. 
Gleitman dan Reber (Syah, 2012) 
mengartikan motivasi sebagai pemasok daya 
(energizer) untuk bertingkah laku secara 
terarah. Dalam perkembangan selanjutnya, 
motivasi dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan 
keadaan yang berasal dari diri siswa sendiri 
yang dapat mendorongnya melakukan 
tindakan belajar. Motivasi intrinsik termasuk 
di dalamnya adalah perasaan menyenangi 
materi dan kebutuhannya materi tersebut, 
misalnya untuk kehidupan masa depan siswa 
yang bersangkutan. Motivasi ekstrinsik 
adalah hal dan keadaan yang datang dari 
luar individu siswa yang juga mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian 
dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, 
suri tauladan orangtua, guru, dan seterusnya 
merupakan contoh-contoh konkret motivasi 
ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk 
belajar (Syah, 2012). Dalam hubungan dengan 
motivasi intrinsik, Hadis dan Nurhayati 
(2014) berpendapat bahwa peserta didik yang 
memiliki motivasi intrinsik dalam belajar akan 
berusaha keras untuk belajar dalam menguasai 
ilmu tanpa menunggu hadiah dari guru dan 
pihak lainnya. Sedangkan peserta didik yang 
memiliki motivasi intrinsik dalam belajar 
akan berusaha keras untuk belajar karena 
ingin mendapatkan hadiah dari orangtua atau 
guru dan karena ingin mengejar status sebagai 
juara kelas. 
Semua mahasiswa (responden) 
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 
pendapat atau gagasan atau ide, baik secara 
tertulis (makalah, jawaban soal ujian) 
mapun secara lisan presentasi, menanggapi 
pertanyaan, mengemukakan argumentasi). 
Alasan mendasar yang dikemukakan 
mahasiswa adalah karena kurangnya 
pengetahuan bahasa Indonesia,  kebiasaan 
menggunakan bahasa yang tidak baku 
(bahasa pasar), belum mampu berbahasa 
Indonesia secara baik dan benar serta kurang 
memahami tata bahasa Indonesia. Mahasiswa 
yang mengalami kesulitan tersebut merasa 
malu, kurang percaya diri, takut atau cemas. 
Perasaan negatif yang ditimbulkan oleh 
ketidakmampuan mengungkapkan gagasan 
atau pendapat mendorong mahasiswa untuk 
meningkatkan pengetahuan bahasa Indonesia 
dengan cara menambah perbendaharaan kata, 
rajin membaca, dan belajar menyusun kalimat 
efektif. Namun, terdapat pula mahasiswa 
yang tidak merasa malu atau merasa biasa-
biasa saja. 
Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
memahami isi artikel dan buku-buku ilmiah. 
Kesulitan tersebut disebabkan oleh lemahnya 
kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa. 
Mahasiswa mengakui bahwa bahasa yang 
digunakan dalam artikel atau buku ilmiah sulit 
untuk dimengerti. Kesulitan yang dialami 
ini sebenarnya dapat menjadi motivasi bagi 
mahasiswa untuk makin serius mempelajari 
bahasa Indonesia. Namun, sebagian besar 
mahasiswa mengakui bahwa kesulitan untuk 
memahami isi artikel atau buku ilmiah 
justru membuat mereka cenderung memilih 
membaca bacaan yang bersifat hiburan seperti 
novel, majalah, atau cerita-cerita pendek. 
Dalam hubungan  dengan motivasi ekstrinsik, 
sebagian besar mahasiswa merasa lebih takut 
terhadap guru yang tegas dan ‘keras’. Rasa 
takut terhadap guru menjadi daya dorong 
bagi mereka untuk secara serius mempelajari 
materi dan mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Sedangkan beberapa  mahasiswa 
termotivasi untuk belajar karena tertarik 
pada cara guru mengelolah pembelajaran dan 
kepribadian guru yang tegas tetapi santai. 
Sebagian kecil mahasiswa mengungkapkan 
bahwa mereka belajar dan mengerjakan tugas 
bukan karena takut terhadap guru yang tegas 
dan ‘keras’, melainkan karena dorongan dari 
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dalam diri sendiri.   
Guru-guru bahasa Indonesia 
mengemukakan bahwa siswa ‘malas tahu’. 
Siswa sebenarnya mengalami dan mengetahui 
bahwa dirinya kurang mampu atau kurang 
terampil berbahasa Indonesia. Pengalaman 
dan pengetahuan akan kemampuan diri tidak 
dengan sendirinya memaksa siswa untuk 
belajar secara mandiri. Akibatnya, kesalahan 
berbahasa yang sama terus dilakukan siswa 
meskipun guru telah berkali-kali menjelaksan 
atau mengoreksi kesalahan berbahasa. 
Menurut guru bahasa Indonesia, siswa pada 
umumnya tidak mengalami kesulitan dalam 
komunikasi menggunakan bahasa sehari-
hari. Situasi ini  membuat siswa cenderung 
tidak peduli terhadap tata bahasa Indonesia 
karena siswa tidak mengalami kesulitan 
dalam komunikasi. Ketiadaan kesulitan 
dan tantangan seperti ini membuat siswa 
kurang berusaha meningkatkan keterampilan 
berbahasa Indonesia. 
Faktor psikologis meliputi sikap, minat 
dan motivasi mahasiswa. Asumsi dasarnya 
adalah sikap positif terhadap bahasa Indonesia 
mempengaruhi minat dan motivasi mahasiswa 
untuk mempelajari bahasa Indonesia dan 
menjadi terampil berbahasa Indonesia. 
Namun, sikap positif mahasiswa terhadap 
bahasa Indonesia tidak terlalu menjadi daya 
dorong bagi mahasiswa untuk mendidik diri 
menjadi pribadi yang terampil berbahasa 
Indonesia
Faktor-faktor Non-Psikologis yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia
Faktor-faktor non-psikologis yang 
dimaksud di sini adalah pengaruh bahasa 
pertama, pengaruh lingkungan bahasa dan 
pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa 
kedua.
Pengaruh Bahasa Pertama. Bahasa 
pertama atau bahasa yang diperoleh 
sebelumnya, berpengaruh terhadap proses 
penguasaan bahasa kedua peserta didik. 
Peserta didik secara disadari atau tidak disadari 
melakukan transfer atau memindahkan unsur-
unsur bahasa pertama ke dalam struktur 
bahasa kedua. Jika struktur bahasa pertama 
sama atau mirip dengan bahasa kedua, peserta 
didik akan lebih mudah mentrasnfernya. Jika 
perbedaan antarkeduanya tidak disadari oleh 
peserta didik, kemungkinan terjadi transfer 
negatif, yang pada akhirnya memunculkan 
peristiwa interferensi (sengaja menggunakan 
kaidah bahasa pertama untuk bahasa kedua), 
kesilapan (kesalahan yang dibuat secara 
insidental karena tidak sengaja), dan kesalahan 
(yaitu kesalahan yang muncul secara konsisten 
karena ketidaktahuan) (Iskandarwassid dan 
Sunendar, 2008).
Sebagian besar mahasiswa berasal dari 
pedesaan. Bahasa pertama yang diperoleh 
adalah bahasa daerah. Setiap hari mahasiswa 
menggunakan bahasa daerah, baik  di 
lingkungan keluarga, masyarakat maupun 
sekolah. Struktur kalimat atau pola kalimat 
bahasa daerah berbeda dengan struktur 
kalimat bahasa Indonesia. Mahasiswa 
yang berpikir menggunakan bahasa daerah 
mengalami kesulitan ketika mereka harus 
mengkomunikasikan apa yang dipikirkan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
Akibatnya, pola kalimat yang digunakan tidak 
sesuai dengan  tata bahasa Indonesia. 
Para guru bahasa Indonesia mengatakan 
bahwa pada umumnya siswa menggunakan 
bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari, 
baik di lingkungan keluarga, masyarakat 
maupun di sekolah. Siswa yang sebagian besar 
berasal dari desa telah memahami bahasa 
daerah dan fasih berbicara  bahasa daerah. 
Sedangkan bahasa Indonesia menjadi bahasa 
kedua yang dipelajari siswa. Tata bahasa 
yang diajarkan di sekolah mudah dilupakan 
dan tidak diterapkan dalam komunikasi lisan 
atau tulis. Bahkan  siswa tetap melakukan 
kesalahan berbahasa yang sama meskipun 
guru telah mengoreksi kesalahan berbahasa. 
Kesan yang muncul adalah bahwa siswa 
tidak memahami kaidah tata bahasa Indonesia 
sehingga kesalahan berbahasa Indonesia tetap 
terjadi.
Untuk mengatasi kesalahan berbahasa 
Indonesia yang terjadi secara konsisten 
sebagai akibat dari pengaruh bahasa daerah, 
penting sekali untuk mengkaji perbedaan 
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atau persamaan antara struktur bahasa daerah 
dan struktur bahasa Indonesia. Kesalahan 
berbahasa Indonesia yang dilakukan peserta 
didik (mahasiswa) secara konsisten, besar 
kemungkinan karena adanya perbedaan yang 
signifikan antara struktur bahasa daerah dan 
struktur bahasa Indonesia. Peserta didik secara 
disadari atau tidak disadari melakukan transfer 
atau memindahkan unsur-unsur bahasa daerah 
ke dalam struktur bahasa Indonesia.
Pengaruh Lingkungan Bahasa. 
Lingkungan bahasa yang dimaksudkan 
adalah lingkungan kelas dan lingkungan di 
luar kelas. Lingkungan kelas dan lingkungan 
di luar kelas berpengaruh terhadap hasil 
belajar bahasa kedua. Lingkungan kelas 
yang dimaksud di sini adalah lingkungan 
belajar berbahasa yang sengaja diciptakan 
secara formal, yaitu pengajaran bahasa yang 
dibimbing oleh seorang pengajar atau tutor 
bahasa. Atau juga bisa diterjemahkan pada 
bentuk belajar secara individual melalui 
buku-buku tata bahasa. Biasanya pengajaran 
ditekankan pada penguasaan kaidah tata 
bahasa, dengan asumsi bahwa pengetahuan 
itu menjadi dasar kemampuan berbahasa 
seseorang. Sedangkan yang dimaksud dengan 
lingkungan di luar kelas adalah segala hal 
yang didengar dan diamati oleh peserta 
didik sehubungan dengan bahasa kedua yang 
sedang dipelajarinya. Yang termasuk ke dalam 
lingkungan di luar kelas adalah situasi di 
hotel, di pasar, di sekolah, atau dalam bentuk 
percakapan dengan teman, ketika menonton 
televisi, saat membaca surat kabar, membaca 
buku-buku pelajaran, dan sebagainya. 
Kualitas lingkungan bahasa merupakan 
sesuatu yang sangat penting bagi keberhasilan 
peserta didik dalam mempelajari bahasa 
kedua. Meskipun pengajaran bahasa dirancang 
dengan baik dan pemberi pengetahuan tata 
bahasa dilakukan secara intensif, belum tentu 
peserta didik mampu terampil berbahasa 
kedua bila tidak tersedia data masukan yang 
berupa pemakaian bahasa yang baik dari 
bahasa sasaran tersebut (Iskandarwassid dan 
Sunendar, 2008).
Secara formal, mahasiswa mempelajari 
mata pelajaran bahasa Indonesia sejak 
jenjang pendidikan sekolah dasar sampai 
sekolah menengah atas. Hal itu berarti secara 
formal mahasiswa telah mempelajari bahasa 
Indonesia selama 12 tahun.  Namun, fakta 
menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa 
Indonesia di kalangan mahasiswa masih 
lemah. Salah satu faktor yang menyebabkan 
lemahnya kemampuan berbahasa Indonesia 
adalah kurangnya dukungan lingkungan 
bahasa, baik lingkungan kelas maupun 
lingkungan luar kelas. Dalam lingkup 
keluarga, mahasiswa belajar bahasa Indonesia 
dari orangtuanya. Namun, dalam komunikasi 
sehari-hari dengan teman-teman, mahasiswa 
menggunakan bahasa daerah.  Bahasa 
Indonesia yang diajarkan dan digunakan oleh 
orangtua sering tidak sesuai dengan kaidah 
tata bahasa Indonesia. Orangtua memang 
mengajarkan bahasa Indonesia, tetapi 
orangtua tidak memahami bahasa Indonesia 
dengan baik dan bahasa yang diajarkan bukan 
bahasa yang formal. Dalam komunikasi 
sehari-hari,  sebagian besar mahasiswa tidak 
pernah mendapat  koreksi langsung dari 
orang-orang di sekitarnya ketika melakukan 
kesalahan berbahasa, baik lisan maupun tulis. 
Hal ini disebabkan orang-orang di sekitarnya 
(orangtua dan masyarakat) tidak mengenal 
bahasa Indonesia dengan baik. 
Menurut guru bahasa Indonesia, siswa 
cenderung menggunakan bahasa daerah, 
termasuk di kelas dan lingkungan sekolah. 
Penggunaan bahasa daerah yang mendominasi 
komunikasi di lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat menunjukkan bahwa 
lingkungan bahasa kurang mendukung 
siswa dalam usaha menerapkan kaidah tata 
bahasa Indonesia yang dipelajarinya di kelas. 
Keterampilan berbahasa Indonesia akan 
sulit dicapai oleh siswa apabila lingkungan 
bahasa kurang mendukung siswa untuk 
mempraktekan  pengetahuannya mengenai 
bahasa Indonesia melalui komunikasi lisan 
dan tulis. Apa yang diajarkan di sekolah 
(kaidah tata bahasa Indonesia) tidak 
dapat dipraktekan secara konsisten dalam 
komunikasi sehari-hari karena lingkungan 
bahasanya kurang berkualitas.  Meskipun 
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lingkungan bahasa (keluarga, sekolah, dan 
masyarakat) menggunakan bahasa Indonesia 
dalam komunikasi sehari-hari, bahasa yang 
digunakan tidak sesuai dengan kaidah tata 
bahasa Indonesia. 
Situasi lingkungan bahasa yang kurang 
mendukung usaha peningkatan kemampuan 
berbahasa Indonesia, sebenarnya dapat diatasi 
dengan usaha individual siswa (mahasiswa) 
itu sendiri, yakni dengan mempelajari buku-
buku tata bahasa Indonesia serta membaca 
buku-buku pelajaran, koran atau surat kabar 
yang berkualitas dan menonton acara televisi 
yang berbobot. Namun, mahasiswa lebih 
tertarik pada  bacaan yang bersifat hiburan 
(novel, cerpen) daripada buku-buku pelajaran 
atau buku ilmiah  yang kualitas bahasanya 
tinggi.  Selain itu, persediaan buku-buku, 
koran dan majalah yang berkualitas masih 
sangat kurang. Dalam kaitan dengan acara 
televisi, mahasiswa yang memiliki televisi 
lebih suka menonton acara hiburan daripada 
acara televisi yang memberi pencerahan dan 
mempertajam penalaran. Sebagian besar 
mahasiswa tidak memiliki televisi di rumah 
atau tempat tinggal mereka (kos). Guru bahasa 
Indonesia juga mengatakan bahwa guru tidak 
memberi tugas yang berkaitan dengan acara 
televisi karena sebagian besar siswa tidak 
memiliki televisi di rumahnya atau tempat 
tinggalnya.
Untuk mengatasi lemahnya kemampuan 
berbahasa Indonesia peserta didik, kondisi 
lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa 
untuk mengurangi pengaruh lingkungan yang 
tidak berkualitas. Pengkondisian yang dapat 
ditempuh misalnya dengan mendorong peserta 
didik untuk secara mandiri mempelajari 
buku-buku tata bahasa Indonesia dan 
mengkondisikan peserta didik (mahasiswa) 
untuk membaca buku-buku dan artikel ilmiah. 
Pengkondisian semacam ini harus didukung 
dengan fasilitas perpustakaan yang memadai.
Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai 
Bahasa Kedua
Dalam penelitian ini, beberapa 
mahasiswa mengemukakan bahwa guru bahasa 
Indonesia menugaskan siswa untuk menulis 
karangan. Tujuannya adalah meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia siswa, 
khususnya keterampilan menulis. Usaha guru 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 
Indonesia para siswa dilakukan dengan cara 
membiasakan siswa atau melatih siswa untuk 
menulis karangan, mengoreksi kesalahan 
berbahasa siswa dan mengkondisikan siswa 
menguasai atau menambah perbendaharaan 
kata. Menurut sebagian besar mahasiswa, 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
membiasakan siswanya  untuk menulis 
karangan sesuai dengan kaidah tata bahasa 
Indonesia. Karangan siswa dikoreksi oleh 
guru. Guru mengoreksi kesalahan berbahasa 
yang ditemukan dalam karangan siswa. 
Sebagian kecil mahasiswa mengatakan 
bahwa mereka tidak pernah dibiasakan dan 
dilatih untuk menulis karangan. Mahasiswa 
juga  mengungkapkan bahwa meskipun guru 
sering menugaskan siswa untuk menulis 
karangan, tidak semua guru bahasa Indonesia 
mengoreksi kesalahan berbahasa yang ada 
pada  tulisan siswa. Guru bahkan  langsung 
memberi skor (nilai) pada lembar pekerjaan 
siswa. Guru-guru mata pelajaran lain peduli 
terhadap lemahnya kemampuan berbahasa 
siswa dengan cara mengoreksi kesalahan 
berbahasa Indonesia yang dilakukan siswa. 
Namun, guru-guru yang peduli seperti itu 
sangat sedikit jumlahnya dan tidak terlalu 
sering melakukan koreksi.
Dalam kaitan dengan penguasaan 
kosa kata, sebagian besar mahasiswa 
mengungkapkan bahwa guru tidak 
membiasakan  dan mewajibkan siswa untuk 
menguasai kosa kata atau arti dari istilah-
istilah  yang belum diketahui.  Guru tidak 
mengharuskan siswa menemukan arti kata-
kata sulit meskipun siswa selalu membawa 
Kamus Bahasa Indonesia pada jam pelajaran 
bahasa Indonesia. Beberapa mahasiswa 
mengatakan bahwa ada guru yang memberi 
daftar kosa kata kepada siswa dan siswa 
ditugaskan untuk mencari arti  dari kata-kata 
tersebut.
Dalam hubungan dengan pengajaran 
bahasa Indonesia, guru bahasa Indonesia 
SMA dan SMK mengakui bahwa pengetahuan 
 Jurnal Edukasi Sumba Vol. 01, No. 01, Edisi Maret 2017 13
dan pemahaman dasar siswa mengenai 
bahasa Indonesia sangat lemah. Guru bahasa 
Indonesia tidak mempersalahkan guru-guru 
pada jenjang pendidikan sebelumnya karena 
bisa terjadi mereka menerima siswa-siswa 
yang juga tidak memiliki fondasi bahasa 
yang kuat. Di satu pihak, pemahaman dan 
pengetahuan dasar siswa tentang bahasa 
Indonesia lemah, di lain pihak guru harus 
mengajar sesuai dengan kurikulum SMA 
atau SMK. Namun, ada guru  yang terpaksa 
‘mundur’ untuk mengajarkan lagi pengetahuan 
dasar bahasa agar siswa memiliki modal 
pengetahuan untuk memahami pengetahuan 
bahasa Indonesia pada tingkat yang lebih 
tinggi. Selain itu, banyak siswa belum lancar 
membaca. Guru-guru bahasa Indonesia 
mengatakan bahwa banyak siswa yang belum 
lancar membaca. Membaca secara literal 
saja siswa belum lancar apalagi membaca 
interpretasi, membaca kritis dan  membaca 
kreatif. Siswa yang belum lancar membaca 
(literal) tidak memahami isi bacaan, padahal 
yang terpenting dalam kegiatan membaca 
adalah memahami isi bacaan.
 Dalam situasi dilematis seperti itu, guru 
bahasa Indonesia berusaha dengan berbagai 
cara agar siswa terampil berbahasa Indonesia. 
Guru-guru mewajibkan siswa untuk 
menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan 
sekolah, melatih siswa dan menugaskan siswa 
menulis karangan, memotivasi siswa supaya 
rajin membaca buku atau bahan bacaan yang 
berkualitas, dan bahkan melatih siswa untuk 
membaca dengan baik. Meskipun demikian, 
guru tetap mengalami kesulitan karena jumlah 
siswa terlalu banyak sehingga sulit untuk 
melakukan bimbingan individual. Kesulitan 
lain yang dialami guru bahasa Indonesia 
adalah waktu pembelajaran yang sangat 
terbatas. Mata pelajaran bahasa Indonesia 
hanya memiliki dua jam pertemuan per 
minggu. Keterbatasan waktu pembelajaran 
tidak memungkinkan guru untuk membahas 
materi secara mendalam dan tidak memungkin 
guru untuk melatih siswa sampai siswa 
mampu. Para penganjur pendekatan linguistik 
kontrastif (Iskandarwassid dan Sunendar, 
2008)  berpendirian  bahwa penguasaan suatu 
bahasa tidak lain dari pembentukan kebiasaan-
kebiasaan. Kebiasaan yang berasal dari proses 
peniruan dalam masyarakat bahasa itu sendiri. 
Oleh karena itu, untuk dapat menguasai bahasa 
kedua, jalan yang paling tepat adalah dengan 
latihan terus-menerus, tanpa henti sehingga 
pada suatu saat akan terbentuk kebiasaan 
seperti yang telah terjadi ketika mempelajari 
bahasa pertama. 
Pengelolaan pembelajaran yang 
dilakukan guru sebenarnya cukup untuk 
mengasah dan meningkatkan keterampilan 
siswa. Namun, fakta menunjukkan situasi 
yang lain, yakni siswa tetap melakukan 
kesalahan berbahasa Indonesia. Kesulitan-
kesulitan itu dapat diatasi dengan melakukan 
berbagai pembelajaran yang tepat dan 
efektif. Iskandarwassid dan Sunendar (2008) 
menganjurkan penggunaan pendekatan 
linguistik kontrastif. Artinya, melakukan 
perbandingan pola antara bahasa yang 
diajarkan dengan bahasa pertama si anak 
didik. Pola-pola yang berbeda diberi porsi 
perhatian dan latihan yang lebih banyak; 
sedangkan pola-pola yang mirip atau sama 
cukup diberi latihan sekedarnya. 
Faktor non-psikologis mencakup 
pengaruh bahasa daerah, pengaruh lingkungan 
bahasa dan strategi pembelajaran bahasa 
Indonesia sebagai bahasa kedua. Hasil 
penelitian ini dengan jelas memperlihatkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa 
menggunakan bahasa daerah dalam 
komunikasi di lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Dominasi penggunaan 
bahasa daerah di berbagai lingkungan 
komunikasi secara sadar atau tidak membuat 
mahasiswa tidak menganggap dan tidak 
merasa penting untuk memiliki kemampuan 
berbahasa Indonesia. Lingkungan bahasa 
yang tidak berkualitas merupakan salah 
satu aspek yang menyebabkan lemahanya 
kemampuan berbahasa tulis mahasiswa. 
Meskipun lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat menggunakan bahasa Indonesia, 
bahasa Indonesia yang digunakan tidak 
sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia. 
Bahasa yang didengar oleh mahasiswa dari 
lingkungan bahasa itulah yang dipraktikan 
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oleh mahasiswa dalam komunikasi sehari-hari, 
termasuk dalam forum resmi. Selanjutnya, 
apa yang biasa dipraktikan secara lisan itulah 
yang ditulis oleh mahasiswa sebagai bahasa 
tulis. Strategi pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas yang baik dan intensif akan mampu 
meningkatkan keterampilan berbahasa tulis 
mahasiswa (atau peserta didik) apabila 
didukung oleh lingkuangan bahasa yang 
berkualitas.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan temuan-temuan di atas 
kiranya dapat ditarik sejumlah kesimpulan 
sebagai berikut: (1) faktor psikologis seperti 
sikap, minat dan motivasi mahasiswa turut 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa 
termasuk keterampilan berbahasa Indonesia; 
(2) sikap positif terhadap bahasa Indonesia 
tidak selalu  memotivasi mahasiswa untuk 
meningkatkan kemampuan atau keterampilan 
berbahasa Indonesia; (3) penguasaan bahasa 
daerah (bahasa pertama) menyebabkan 
lemahnya keterampilan berbahasa Indonesia; 
(4) lingkungan bahasa di kelas dan lingkungan 
di luar kelas yang tidak berkualitas 
mempersulit mahasiswa mempraktekan tata 
bahasa Indonesia yang diperoleh di kelas; 
dan (5) pembelajaran bahasa Indonesia yang 
efektif dan tepat  mesti didasarkan pada hasil 
kajian mengenai perbedaan atau persamaan 
antara struktur bahasa daerah dan struktur 
bahasa Indonesia.
Penelitian mengenai fenomena 
lemahnya kemampuan berbahasa Indonesia 
perlu dilanjutkan dengan penelitian tentang 
pengaruh bahasa daerah terhadap hasil belajar 
bahasa Indonesia. Fokus penelitian lebih 
pada perbandingan struktur bahasa daerah 
dan bahasa Indonesia. Penelitian yang kami 
sarankan ini sangat relevan untuk peserta 
didik yang dominan menggunkan bahasa 
daerah. Pemahaman mengenai perbedaan atau 
persamaan struktur bahasa daerah dengan 
struktur bahasa Indonesia menjadi dasar untuk 
merancang kurikulum bahasa Indonesia dan 
strategi pembelajaran bahasa Indonesia. 
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